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BAB Il
TEORI STRATEGI PENGEMBANGAN DAKWAH DAN
SEMAAN AL-QUR’AN

A. STRATEGI DAKWAH DAN SEMAAN AL-QUR’AN
1. Pengertian Dakwah

Pengetahuan orang terhadap suatu istilah tidakusakan
menjamin bahwa orang itu dapat memahami dan merdgrgan
baik pengertian yang di kandung oleh pengertian temikian
halnya dengan istilah dakwah, belum tentu setiapgomemahami
pengertian dakwah dengan seluk beluknya. Oleh karitm
menjadi kewajiban bagi setiap orang yang membakagarig
dakwah untuk terlebih dahulu memahami pengertiakwdh
secara tepat. Maka perlu dikemukakan pengertianvalak baik
secara etimologi maupun istilah.

Dakwah secara bahasa berasal dari kda#a, yad'u,
dak’'watan dando’a. Dakwah semula hanya berarti memanggil
atau mengajak pada sesuatu, dalam pengertian khuesasti
mengajak ke jalan Tuhan (Allah). Dakwah sebagdiaajaadalah
seruan untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dainiai
Islam. Istilah lain yang identik dengan kata dakwaba sering
disebut tabligh, yang maksudnya sebagai suatu kegiatan
pencapaian pesan atau ajaran Islam (Shaleh, 1997: 7

Dakwah secara etimologilughai, pengertian dakwah

merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesantieyang
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berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar laianmgemenuhi
ajakan tersebut (Tasmara, 1997: 3).

Dalam pengertian keagamaan, dakwah memasukkan
aktivitas tabligh (penyiaran), tatbig (penerapan) dantadhim
(pengelolaan). Untuk mengerti ini, dakwah tidak rakaernah
selesai jika hanya dilakukan hanya individu. Kardakwah bukan
hanya untukmad’'u non muslim semata, akan tetapi juga untuk
yang muslim. Untuk muslim dakwah berfungsi sebagaises
peningkatan ajaran agama Islam sedangkan non mushigsi
dakwah adalah memperkenalkan dengan mengajak megka
memeluk agama Islam secara sukarela (Sulthon, 2(36).

Dakwah menurut istilahnya mengandung beberapa arti
yang beraneka ragam. Banyak ahli llmu Dakwah meikdoer
definisi terhadap istilah dakwah. Hal ini tergargudari sudut
pandang mereka dalam memberikan pengertian kepstdahi
tersebut. Sehingga berbagai definisi tersebut petd@erbedaan
dan kesamaan. Untuk lebih jelasnya berikut ini beglee definisi
dakwabh :

a. Dakwah adalah usaha mengajak umat manusia denkjaualhni
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah darsitd\Nya
(Ya'kub, 1981: 13).

b. Dakwah adalah perintah mengadakan seruan kepadasiaan
untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah ybegar,
dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehgthaik
(Sanwar, 1986: 3).
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c. Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan,
usaha untuk mengubah situasi kepada situasi ydily baik
dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masytarak
Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan
pemahaman keagamaan dan tingkah laku dalam hidap sa
tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas (Shit@®6: 194).

d. Dakwah adalah kegiatan yang dapat dikatakan sebagai
aktualisasi atau realisasi salah satu fungsi Kahsa berupa
proses pengordinasian agar seseorang atau madyaraka
mengetahui, memahami, mengimani, dan mengamalkam Is
sebagai ajaran dan pandangan hidup (Mulkhan, 2995:

Dari beberapa definisi di atas maka penulis menylkgn
bahwa pengertian dakwah itu sendiri adalah prosesgajak,
menyeru, dan membimbing umat manusia untuk berbai&t dan
mengikuti ajaran Allah Swt. Usaha untuk mengubabasi yang
lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maup
masyarakat. Agar masyarakat mengetahui, mengimadan
mengamalkan ajaran Islam. Dakwah diupayakan deocgenyang
bijaksana agar tercapai kehidupan sejahtera dadiam di akhirat.

2. Dasar Hukum Dakwah

Sebagaimana disebutkan di atas, dakwah adalah usaha
untuk mengajak, menyeru dan mempengaruhi manusiasaiglu
berpegang teguh pada ajaran Allah guna mempereleahagiaan
di dunia dan akhirat. Usaha mengajak, menyeru danpangaruhi
manusia dari situasi yang jauh dari ajaran Allamupe kepada

petunjuk dan ajaran Allah, adalah kewajiban baginkanuslimin
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dan muslimat. Berdakwah merupakan tugas seluruht ustem
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Hal eisuias
dengan firman Allah Swt dalam surat An-Nahl ay&s.12

5 &5 &) dral o Al sl Anall A Sy kel &) dute )¢5
ol el 5h 5 b G Ol Gy L

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang terseadt d
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjukDepag RI, 1995: 412).

Mengenai status kewajiban tersebut, para ulamangsali

berbeda pendapat, apakah wajib wtajib 'ain (fardlu 'ain) atau
wajib kifayah (fardlu kifayah) Pendapat pertama mengatakan
bahwa berdakwah itu hukumnyaajib 'ain, maksudnya setiap
orang Islam asal sudah dewasa tanpa kecuali walaksanakan
dakwah (Sanwar, 1986: 34-35). Bahkan dalam hadits juga
dinyatakan
1S oS 51 (0 plu g ddle Al (loa ) Jsy 1 B a0
il sy Conal Glld g adih wdai ol (8 o (8 o2 o i
(plose o 50) lat¥)

Artinya: “Barangsiapa di antara kamu melihat kenarak,
maka hendaklah ia merubah dengan tangannya,
apabila tidak mampu (mencegah denagn tangan)
maka hendaklah ia merubah dengan lisannya, dan
apabila (dengan lisan) tidak mampu maka
hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan itu
adalah selemah-lemah iman”(HR. Muslim).

Pendapat kedua menyatakan bahwa berdakwah itu

hukumnyafardhu kifayahmenurut ayat 104 dari surat Ali-lmran.
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Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah yang
mungkar, merekalah orang-orang  yang
beruntung” (Depag RI, 1995: 93).

Perbedaan pendapat tentang hukum berdakwah terjadi
karena ada penafsiran pada ayat “minkum” terseBabagian
menafsirkan kata “minkum” dengan arti sebagianalitdh”,
dengan penafsiran itu maka ayat itu menunjukkanwvbajiang
wajib berdakwah hanya sebagian saja. Dengan demikiaka
hukum berdakwah “fardhu kifayah “ , maksudnya alsalida
sebagian orang berdakwah maka yang lain gugur Keavagalam
berdakwah.

Sementara itu sebagian yang lain memahami kata
“minkum” dengan pengertianbayaniyah, maksudnya adalah
keseluruhan atau tidak sebagian. Berdasarkan pemafibayan”
berarti keseluruhan bukan sebagian. (Sanwar, 138f6:Bahkan
dalam hadits nabi juga dinyatakan. Artinya: “sarkpaiah yang
daripadaku walaupun hanya satu ayat” (H.R Bukhori)

Dari keterangan yang dapat diambil dari pengertan
ayat al quran dan hadits nabi diatas maka dijefaskahwa

kewajiban berdakwah itu merupakan tanggung jawab tdgas

setiap muslim dan muslimah dimanapun dan kapanjubetada.
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Tugas dakwah ini wajib dilaksanakan bagi laki lakin wanita
Islam yang baligh dan berakal. Kewajiban dakwalbukan hanya
kewajiban ulama saja tetapi merupakan kewajibarapsdhsan
muslim dan muslimah tanpa kecuali. Hanya saja kepoam dan
bidangnya yang berbeda menurut kemampuan masingimnas
(Sanwar, 1984:37).

3. Tujuan Dakwah

Dakwah sebagai tugas yang diwajibkan Allah atamset
muslim, sudah pasti mempunyai tujuan yang ingirapkc. Allah
tidak akan memerintahkan suatu perbuatan kepadasisarkalau
perintah itu tidak ada tujuan atau manfaatnya. Aaatewajiban
yang dibebankan kepada manusia, seperti melaksardidavah
dalam menyampaikan risalah Islam dilaksanakan desgagguh-
sungguh dan penuh keikhlasan, maka pasti dapat erdab
keuntungan bagi orang-orang yang mau melaksana&amjikan
tersebut.

Adapun tujuan dakwah antara lain sebagai berikut.
pertama terwujudnya proses perubahan obyek dakwah datgin s
tingkah laku dan kehidupan sesuai dengan Islambpéan itu
meliputi tingkah laku jasmani, akal, adat, sikam dain-lainnya.
Perubahan itu pula meliputi aspek kehidupan makgarhaik
dalam aspek budaya, spiritual, ekonomi, dan lam-{®zikron,

1993: 99).
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Kedua,dakwah Islam bertujuan untuk kebaikan pribadi dan
masyarakat. Dengan ajaraamar ma’ruf dan nahi munkay
mengajar serta menyampaikan dakwah bagi yang tidaigetahui
diharapkan dapat terwujud kebaikan tersebut di. @asamping
itu dalam Islam diyakini bahwa menuntut iimu adaladijib dan
mengajarkannya adalahadagah sedang kegiatan meneliti adalah
berjihad (Syihata, 1986 : 7).

Ketiga, tujuan dakwah adalah suatu yang hendak dicapai
melalui tindakan, perbuatan atau usaha (Pimay, 2@3). Tujuan
dan proses dakwah merupakan salah satu faktor yatigg
penting dan sentral, karena tujuan merupakan lamdasma yang
menjadi dasar bagi penentu sasaran dan strategikatsijakan
serta langkah-langkah dalam penyelenggaraan dakwah.

Awaludin Pimay mengemukakan bahwa tujuan dakwah
dirumuskan ke dalam tiga bentuk, yaitu praktisudnj realistis,
dan tujuan idealis.

a. Tujuan praktis dalam berdakwah merupakan tujuaaptawal
untuk menyelamatkan umat manusia dari lembah kpgela
dan membawanya ke tempat yang terang benderangaldar
yang sesat kepada jalan yang lurus, dari lembatug&grkan
dengan segala bentuk kesengsaraan menuju kepadiad

yang menjanjikan kebahagiaan.



30

b. Tujuan realistis adalah tujuan antara, yakni berupa
terlaksananya keimanan, sehingga terwujud masyayeiey
menjunjung  tinggi kehidupan yang beragama dan
merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan meokel

c. Tujuan idealis adalah tujuan akhir pelaksanaan dakwaitu
terwujudnya masyarakat muslim yang diidamkan dadaiatu
tatanan hidup berbangsa, adil makmur, damai daahtesp
dibawah limpahan rahmat, karunia dan ampunan ASah
(Pimay, 2005 : 35-38).

Dakwah memiliki tiga tujuan dakwah sesuai klasifika
masyarakat, yaitu tujuan praktis, tujuan realistes) tujuan idealis.
Maka dakwah harus dilaksanakan dengan sungguh-gshndan
mempersiapkan segala hal-hal yang dapat menunjangtas
dakwah, baik itu berupa material maupun immateagdr target
yang direncanakan dapat berhasil.

Tujuan dakwah itu sangat penting fungsinya bagrasep
juru dakwah dai), tujuan tersebut harus dipahami dan diketahui
oleh para pelaksana dakwah. Tanpa mengetahui damaimaeni
tujuan dakwah tersebut, dakwah tidak akan mempuagatapa
dan akan hanya menjadi suatu kegiatan yang siseta&a, bahkan
dapat membingungkan obyek dakwaha@’u), ke mana mereka

hendak dibawa.
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Proses perubahan obyek dakwah sebagai target yang
hendak dicapai dalam kegiatan dakwah ini tidak em¢aingan
denganfitrah manusia. Pada umumnya seseorang itu berkeinginan
untuk mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaap, Hidik di
dunia maupun di akhirat. Oleh karenanya dapat aleat bahwa
tujuan yang ingin diraih manusia dalam hidup inalai sangat
sesuai dan selaras dengan tujuan umum dakwah, yatyeru
manusia untuk mengikuti seruan Allah dan Rasul-Ngalam
upaya untuk mencapai kebahagiaan hidup di duniaddakhirat
(Syukir, 1993 : 49). Sedangkan yang menjadi tujldmusus
dakwah adalah terbentuknya suatu tatanan masydsdéat yang
utuhfil silmi kaffah(Jamaluddin, 1993: 66).

Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakamvdah
tujuan dakwah Islam adalah agar manusia mempejal hidup
yang baik yang diridhoi oleh Allah. Sehingga kelpdaonya
selama berada di dunia ini selalu dalam petunjldemisdan akan
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhiratkkedarena
hakikat daripada kehidupan dunia adalah penghantauk
kehidupan akhirat yang abadi.

4. Unsur Dakwah
Sebagaimana dijelaskan bahwa dakwah merupakan usaha

untuk menyebarluaskan Islam ke dalam semua segdasdn

manusia, berarti dakwah juga merupakan proses gt mana
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di dalamnya terdapat unsur-unsur yang saling benigdn dan
saling mengisi. Unsur-unsur dakwah yang dimaksualakdda'i,
mad’u, materi dakwah, media dakwah, metode dakdah,atsar.
Secara singkat unsur dakwah diatas tersebut akptasiian
sebagai berikut :

a. Da’i (Subyek Dakwabh)

Da’i menurut bahasa yaitu panggilan atau orang yang
memanggil. Sedangkan menurut istilah adalah pefaksdari
kegiatan dakwah, baik secara perorangan maupuraseesama-
sama secara terorganisasikan. Da'i adalah setigiirmbaik laki-
laki maupun wanita yang baligh dan berakal, bagma maupun
bukan ulama, karena kewajiban berdakwah adalahjimmayang
diberikan kepada mereka seluruhnya (Sanwar, 198&#h)ana
yang dimaksud disini adalah kewajiban berdakwabhi lsagiap
umat muslim terhadap umat muslim lainnya terhadap muslim
itu sendiri.

Menurut Ali Azis seorang Da’i harus mengetahui apa
maddah dakwah (materi dakwah) tentang Allah, alemesta, dan
kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah unteferikan
solusi, terhadap problema yang dihadapi manusga phariqoh
(metode dakwah) yang dihadirkannya untuk menjadikaar
pemikiran dan perilaku manusia tidak salah darktit@lenceng.

(Ali Aziz, 2004: 78). Berkaitan dengan hal-hal yamgmerlukan
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ilmu dan keterampilan khusus, memang kewajiban diaveh
terpikul dipundak orang-orang tertentu.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan da’i
merupakan orang yang menyebarkan ajaran Islam ggghiperan
dan fungsinya sangat penting dalam menuntun dan beem
penerangan kepada umat manusia. Dan seorang Kllfédh
Quran sendiri dapat menjadi seorang da’i dikaranakbahwa
seorang penghafal AL-Quran dapat menarik masyardkagan
melantunkan ayat-ayat Al-Quran yang dibacanya. irSga
pendengar tergugah hatinya untuk mengikuti apa iatakukan.

b. Mad'u (Obyek Dakwah Atau Penerima Dakwah)

Mad'u menurut bahasa yaitu yang dipanggil. Sedamgka
menurut istilah adalah manusia yang menjadi sastéakwah atau
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu magebagai
kelompok. Baik manusia yang beragama Islam mauiplak,tatau
dengan kata lain manusia secara keseluruhan. @i, 2004: 90).

Mad'u atau (penerima dakwabh) terdiri dari berbagacam
golongan manusia. Oleh karena itu, menggolongkad'unsama
dengan menggolongkan manusia itu sendiri misalnyafes,
ekonomi, dan seterusnya. Penggolongan mad’u terselbara lain

sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)
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Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan
perkotaan, kota kecil, serta masyarakat di daerahimal
dan kota besar.

Dari stuktur kelembagaan, ada golongan priyayihgha
dan santri, terutama pada masyarakat Jawa.

Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-arextkaja,
dan golongan orang tua.

Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagasjrsn,
buruh, dan pegawai negeri.

Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongayak
menengah, dan miskin.

Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan t@ani

Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunsayis
tunakarya, narapidana dan sebagainya. (Arifin, 11B¢14)

Pemaparan diatas menunjukkan adanya penggolongan

mad’'u berdasarkan strata sosial. Dari awal sudpahdimi bahwa
mad’u atau obyek dakwah adalah manusia secaraduodikolektif
atau masyarakat umum.

c. Maddah (Materi Dakwah)

Maddah menurut bahasa adalah materi. Sedangkarrmenu

istilah adalah masalah isi pesan atau materi yasagrgpaikan da’i
pada mad'u. Dalam hal ini sudah jelas yang menjadddah

adalah ajaran Islam. Oleh karena, membahas yangdienaddah



35

dakwah adalah membahas ajaran Islam itu sendbabssemua

ajaran Islam yang sangat luas itu bisa dijadikaridah dalam

dakwah.
Menurut Asmuni Syukir ajaran Islam sebagai materi
dakwah pada pokoknya mengandung tiga prinsip, yaitu

1) Agidah (Tauhid) vyaitu bersifat I'tigad Bathiniah ng
menyangkut masalah-masalah yang erat hubunganmgaie
rukun iman.

2) Syari’ah (Figh) yaitu yang berhubungan erat dergyaal lahir
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan fatkum
Allah guna mengatur hubungan manusia dengan Tulyan-N
dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.

3) Akhlak (Tasawuf) merupakan sebagai pelengkap yakiuk
melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Meskip
akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan bemasalah
akhlak kurang penting dibandingkan dengan masalah
keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak adathgsi
penyempurna keimanan dan keislaman. Sebab Rasusiia.
Sendiri pernah bersabda yang artinya “Aku (Muhammad
diutus oleh Allah di dunia ini untuk menyempurnaka
akhlak”. (Asmuni Syukir, 1993: 60-63).

Materi dakwah itu sendiri yaitu pesan- pesan yang

disampaikan da’'i kepada mad’'u untuk mengajak damgikati
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sesuai ajaran Islam. Dapat diambil kesimpulan badgasn Islam

yang diajarkan kepada umat manusia semisal Al-Qudapat

dijadikan materi dakwah karena di dalam Al-Qur'aanyak
mengandung ajaran-ajaran Islam.

d. Wasilah (Media Dakwabh)

Wasilah menurut bahasa adalah perantara. Sedangkan
menurut istilah berarti segala sesuatu yang dajsatikan sebagai
alat perantara untuk mencapai tujuan tertentu. Bergdgmikian
wasilah (media dakwah) adalah alat obyektif yangjad saluran,
yang menghubungkan urat nadi dalam totalitas dakyaag dapat
digolongkan menjadi lisan, lukisan, audiovisualn daerbuatan
atau akhlak. (Dzikron Abdullah, 1987: 59).

Sedangkan menurut Asmuni Syukir yang termasuk alasil
(media dakwah) adalah sebagai berikut:

1) Lembaga pendidikan formal, yang dimaksud adalathéeya
pendidikan yang memiliki sistem kurikulum. Siswajagar
kemampuannya, pertemuan rutin, dan sebagainyan@ghi
yang termasuk didalamnya adalah Sekolah dan Lembaga
bawah lingkungan agama, seperti pondok pesantren.

2) Lingkungan keluarga. Dimana keluarga merupakantuasa
sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan anak, atamunitas
beberapa keluarga. Di dalamnya terdapat kepalaigdudan

anggota
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3) Organisasi-organisasi Islam.

4) Media massa, termasuk Radio, televisi, surat kafajalah
dan sebagainya. (Asmuni Syukir, 1993: 168-169).

Selain Wasilah (media dakwah) yang disebutkan dg at
masih banyak yang lainnya di antaranya masjid atasholla yang
juga bisa dijadikan sebagai wasilah (media dakwah).

e. Thorigoh (Metode Dakwabh)

Thorigoh menurut bahasa adalah jalan. Sedangkanmten
istilah adalah cara-cara tertentu yang yang dilakuédeh seorang
Da’i (Komunikator) kepada Mad'u untuk mencapai suaijuan
atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandrti
bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada saatiamgan
Human Orientednenempatkan penghargaan yang mulia atas diri
manusia. (Munir, 2003: 7-8)

Asmuni Syukir membagi metode dakwah menjadi tujuh,
yaitu sebagai berikut:

1) Metode Ceramah (retorika dakwah). Metode ini banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik berbicara sesegr@®’i pada
suatu aktifitas dakwah. Metode ini efektif bila ehky
berjumlah banyak, Da’i ahli ceramah.

2) Metode Tanya jawab adalah metode penyampaian materi

dakwah dengan mendorong sasarannya (obyek dakwaii u
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menyatakan suatu masalah yang belum dimengertiDdgin
berfungsi sebagai penjawab.

3) Metode mujadalah (debat). Mujadalah yang dimaksiala
mujadalah yang baik, ada argumen namun tidak ngatopai
menimbulkan pertengkaran.

4) Metode percakapan antar pribadi. Metode ini beatuju
menggunakan kesempatan yang baik dalam percakagpan a
Da’i dan pribadi dari individu yang menjadi sasadalam
berdakwah.

5) Metode demonstrasi. Metode ini adalah berdakwalhgaten
memperlihatkan contoh, baik berupa benda, peristiwa
perbuatan dan sebagainya.

6) Metode pendidikan dan pengajaran. Dalam devini&wdh
terdapat makna yang bersifat pembinaan, juga tatdapkna
pengembangan.

7) Metode silaturahmi. Metode ini digunakan olehrapguru
penerang agama. Metode home visit (silaturahmi)atdap
dilakukan dua cara yaitu undangan tuan rumah das at
inisiatif pribadi. (Asmuni Syukir, 1993: 105-106).

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai j
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwahmisla

Sedangkan metode dakwah itu sendiri banyak macarealah

satunya yaitu mengadakan semaan Al-Quran di ruraatah
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masyarakat yang sering disebut metode silaturahomé visit).
Dan juga termasuk metode demonstrasi karena dalatade ini
menggunakan keteladanan langsung agar mad'u ikedatuk
mengikuti terhadap apa yang dicontohkan. Dari sudkivah an
metode ini mampu manyentuh indra lahir dan indrinbabjek
dakwah sekaligus.

f. Atsar (Efek Dakwah)

Atsar (efek dakwah) menurut bahasa adalah bekas. Da
sering di sebut sebagai feed back (umpan balik) piases ini
dakwah sering dilupakan atau tidak banyak menjachatian Da'i.
kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah
disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal, sdasaat besar
artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwalkidesa. (Ali
Aziz, 2004: 138).

Tanpa menganalisis atsar dakwah maka kemungkinan
kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaigan
dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengangamlisis
atsar dakwah secara cermat dan tepat maka kesasitzegis
dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyeraan
pada langkah-langkah berikutnya. Demikian jugatesgiadakwah
termasuk dalam penentuan unsur-unsur dakwah yazgggip

baik dapat ditingkatkan.
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Maka dapat dipahami bahwa atsar atau efek dakwah i
dapat tercapai manakala dalam kegiatan dakwahbtgrseyek
dakwah (mad’u) mengalami perubahan ke arah yanliy bebk dari
sebelum kegiatan dakwah itu dilakukan.

B. SEMAAN AL-QUR’AN
1. Pengertian Al-Qur'an

Al-Qur'an secara etimologi di ambil dari kata lgngang
berarti sesuatu yang dibaca. Jadi, arti al-Qur'acasa lughawi
adalah sesuatu yang dibaca. Berarti menganjurkpade umat
agar membaca Al-Qur’an, tidak hanya dijadikan masanah saja.
Secara terminologi Al-Qur’an, sebagaimana yangpdikati oleh
para ulama dan ahli ushul figh adalah sebagai tierik
a. Al-Quran adalah firman Allah atau kalam Allah, @k

perkataan malaikat jibril (ia hanya penyampai waldari
Allah), bukan sabda Nabi (beliau hanya menerimaywahl-
Quran dari Allah), dan bukan perkataan manusiasdjia
mereka hanya berkewajiban untuk melaksanakannya.

b. Al-Quran hanya diberikan kepada Nabi Muhammad Saw,
tidak diberikan kepada nabi-nabi sebelumnya. K#ati yang
diberikan kepada para nabi sebelumnya namanya bakan
Quran. Zabur diberikan kepada Nabi Daud, Taurgiakia

Nabi Musa, dan Injil kepada Nabi Isa.
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c. Al-Quran sebagi mukjizat, maka tidak seorangpurama
sejarah sejak awal turunnya sampai era modernnaasa ke
masa yang mampu menandinginya, baik secara penggora
maupun secara kelompok, sekalipun mereka ahlisshattasa
dan sekalipun ayat atau surah ang pendek.

d. Diriwayatkan secara mutawatir artinya diterima dan
diriwayatkan banyak orang, tidak sedikit jumlahngan
mustahil mereka bersepakat dusta dari masa ke sesaa
berturut-turut sampai kepada kita.

e. Membacanya dicatat sebagai amal ibadah. Hanya n@amba
Al-Qur'an sajalah di antara sekian banyak bacaangya
dianggap ibadah sekalipun pembaca tidak tau maknany
apalagi jika mengetahui maknanya dan dapat merdwanng
serta mengamalkannya. Nabi Muhammad Saw bersalseaba
setiap satu huruf pahalanya sepuluh kebaikan. Bataeaan
yang lain tidak dinilai ibadah, kecuali disertaainyang baik
seperti mencari ilmu. Jadi, pahalanya adalah pamedacari
ilmu, bukan substansi bacaan sebagaimana membaca Al
Quran.

Nama-Nama Lain Al-Qur'an

1) Al-Quran (bacaan), dinamakan Al-Quran agar menjad

bacaan dan dibaca oleh umat Islam.
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2) Al-Furgan (pembeda), karena ia membedakan antdcada
yang batil.

3) Nama Adz-Dzikir (ingat) agar dijadikan dzikir untuk
mengingat kepada Allah.

4) Al-Mau’izhah karena ia sebagai petunjuk dan sebagaihat
bagi pembacanya, yakni umat Islam agar mereka rkamgi
petunjuk-petunjuk yang dinasihatkan. (Majid, 2014)

Dilihat dari segi masa atau tempat turunnya, Al‘Qur
terbagi menjadi 2 macam, yaitu surah Makiyah damalsu
Madaniyah.

a. Surah Makiyah, yaitu surah-surah yang diturunkalpelsen
Nabi berhijrah ke Madinah, sekalipun turunnya dirliiekah.

b. Surah Madaniyah, yaitu surah-surah yang ditururkepada
Nabi Muhammad Saw setelah berhijrah ke Madinahalgarin
diturunkan di Mekah.

Sejarah mengenai turunnya Al-Qur'an bahwa Al-Quran
mulai diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw padamakylat
Al-Qadr 17 Ramadhan pada tahun 2 H. Wahyu pertaala k
diterima Nabi Muhammad Saw adalah surat Al-‘Alagtal+5 pada
waktu Nabi Muhammad bersembunyi (ber-khalwat) diaGdira
untuk beribadah. Sedangkan surat yang terakhirutikan kepada

Nabi Muhammad Saw adalah surat Al-Maidah (5):3 padat



43

beliau sedang wukuf di Padang Arafah melaksanalginwada
pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun ke 10 Hijriyah .
Hifdzul Qur'an

Kata Hifdzul berasal dari bahasa Arab Hafadza yaergrti
menjaga atau menghafalkan, sedangkan Hifdzul Quadalah
menjaga atau menghafalkan firman Allah atau kaldishATujuan
dari Hifdzul Qur'an adalah untuk menjaga Al-Qur'dan sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt karena baea Al-
quran secara langsung atau dengan hifdzul sedéh{merdialog
dengan Allah Swt. Adapun cara-cara menghapalkam@uklan
adalah sebagai berikut:
a. Berguru secara Musyafahah
b. Niat membaca dengan ikhlas
c. Dalam keadaan suci
d. Memilih tempat yang pantas dan suci
e. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan
f. Bersiwak (gosok gigi)
g. Membaca Ta’awwudz
h. Membaca Al-Qur'an dengan tartil
I. Merenungkan makna Al-Qur'an
j-  Khusyu’ dan Khudzu’

k. Memperindah suara
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Menyaringkan  suara  untuk  mempermudah  dalam

menghafalkan

. Tidak dipotong dengan pembicaraan lain

Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dihafal
Mengulang-ulang ayat-ayat Al-Qur'an supaya dapasuka
dan menempel di otak

Mengulang hafalan dengan membacanya tiap hari aujpdgk

lupa atau hilang.

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Quran merupakan pekerjaan yang utama,

yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan

dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Adapu

keutamaan membaca Al-Qur’an diantaranya sebaggulier

a.

b.

Menjadi manusia yang terbaik

Orang yang mahir membaca Al-Qur'an tingkatannyadma
para malaikat

Al-Qur'an sebagai hidangan Allah

Rumah dibacakan Al-Qur'an dihadiri para malaikatn da
menjadi leluasa bagi penghuninya

Rumah yang dibacakan Al-Qur'an terpancar sinar ganige
penduduk langit

Membaca Al-Qur'an akan menjadikan begitu banyakakein

dan keberkahan
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g. Membaca Al-Qur'an akan memperindah pembacanya
h. Membaca Al-Qur'an Adalh penerang bagi hati
i. Membaca Al-Qur'an sangat bermanfaat bagi pembaca da
orangtuanya
j. Pembaca Al-Qur'an tidak akan terkena bencana dikiamnat
kelak
k. Al-Quran memberi syafa’at kepada pembacanya
|. Bacaan Al-Quran mengharumkan pendengarnya dengan
minyak dan misik (minyak kasturi). (Majid, 2011:-68)
4. Pengertian Semaan Al-Qur’an
Kata Semaan di ambil dari bahasa Arab Sami'a yangrt
mendengarkan/menyimak, sedangkan semaan Al-Quraitu y
kegiatan muslim mendengarkan, menyimak lantunant-Ayat
suci Alqur'an yang dilantunkan oleh khufadzul Qur@penghafal
Al-Qur'an ). Dengan tujuan mendekatkan diri kepadlah untuk
jalan menuju taubat sekaligus menjadi sarana ioétks diri,
mengadu, silaturahim antar sesama ummat Islam @arbdrsama.
Sekaligus sebagai sarana ungkapan cinta kita ke,
Rasulullah, Shahabat, Auliya’, Salafushsholih, WUAgnOrangtua
dan segenap saudara muslim ( yang masih hidupyatay sudah
meninggal ).
Kegiatan semaan Al-Qur'an bertujuan untuk beribadah

kepada Allah semata demi mendapatkan keselamatdak ke
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diakhirat dan bukan untuk kepentingan dunia. Sgualisebagai
pembelajaran miniatur kehidupan bagi manusia agaasa sadar
telah diciptakan oleh Allah didunia dan tujuannyanye untuk
beribadah serta mendekatkan diri kepada-Nya.
C. STRATEGI DAN PENGEMBANGAN DAKWAH
1. Strategi dakwah

Strategi berasal dari kata kerja Bahasa Yunanatego”
yang berarti merencanakan pemusnahan musuh l@nggpnaan
sumber-sumber efektif. (Azhar Arsad, 2003: 26). &Patvalnya
strategi merupakan istilah yang digunakan dalararigdn militer.
Dalam konteks ini strategi diartikan sebagai caamgy terbaik
untuk mempergunakan dana, daya, dan peralatan tg@sgdia
untuk memenangkan suatu peperangan. (Sondang ar5iag86:
16).

Menurut Awaludin Pimay dalam bukunya Paradigma
Dakwah Humanis bahwa strategi merupakan istilahyysering
diidentikan dengan “taktik” yang secara bahas@ngediartikan
sebagai “corcerning the movement of organisms gpaes to
external stimulus”. Sementara itu, secara konségtuategi dapat
dipahami sebagai suatu garis besar haluan dalatimdsde untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Stratega jbisa

dipahami sebagai segala cara dan daya untuk mesghsaksaran
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tertentu dalam kondisi tertentu agar memperolehil hgang

diharapkan secara maksimal. (Pimay, 2005: 50).

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa yang dimaksud aeng
strategi dakwah adalah suatu proses menentukandearadaya
upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam sitaiagiondisi
tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara optidealgan kata
lain strategi dakwah adalah siasat, taktik, manyeaeg ditempuh
dalam rangka mencapai tujuan dakwah. (Pimay, 208b:

Kemudian istilah strategi digunakan dalam bidamguil
lain, termasuk ilmu dakwah kaitannya dengan pelzsksa
dakwah. Menurut Said bin Ali Al-Qathan (1994:84)tra®eqi
dakwah dijelaskan sebagai berikut:

a. Memilih waktu kosong terhadap kebutuhan audiens dan
usahakan agar mereka tidak jenuh.

b. Jangan memerintahkan sesuatu yang jika tidak ditrkakan
menimbulkan fitnah.

c. Menjinakkan hati dengan memberi maaf ketika dihina
berbuat baik ketika disakiti, bersikap lembut katitikasari
dan bersabar ketika didholimi.

d. Pada saat memberi nasihat, jangan menunjuk landspaya
orangnya tapi berbicara dengan sasaran umum.

e. Memberikan sarana yang dapat mengantarkan sesepaaliag

tujuannya .
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Seorang da'’i harus siap menjawab berbagi pertanyaan
Memberikan perumpamaan-perumpamaan

Sementara itu menurut Hisyam Alie sebagaimakatig

Rafiuddin dkk., (1997:77), untuk mencapai stratelgarus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Strenght (kekuatan) yakni memperhitungkan kekuatang
dimiliki yang biasanya menyangkut manusianya, dgaatan
piranti yang dimiliki.

Weakness (kelemahan) yakni memperhitungkan kelemaha
kelemahan yang dimilikinya, yang menyangkut aspsiek
sebagaimana dimiliki sebagai kekuatan.

Oportunity  (peluang) yakni seberapa besar pelugatg
mungkin tersedia sehingga peluang yang sangat kecil
sekalipun dapat diterobos.

Threats (ancaman), yakni memperhitungkan kemungkina
adanya ancaman dari luar.

Adapun ciri strategi menurut Abdur Rosyad Shaleh

dalam bukunya yang berjudul “Manajemen  Dakwah

Muhammadiyah”pahwa strategi harus :

a)

b)

Memfokuskan perhatian pada tujuan yang ingin dicapa
Memusatkan perhatian pada gerak dan langkah yangs ha

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
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c) Memperhatikan analisis gerak, analisis aksi danligsa
dinamik.

d) Memperhitungkan faktor lingkungan, baik ekternal uman
internal.

e) Mempertimbangkan faktor waktu.

f) Menemukan masalah yang dihadapi, kemudian mengadaka
analisis mengenai berbagai kemungkinan yang akabuti
serta menetapkan pilihan-pilihan dan langkah-lahgéalam
rangka mencapai tujuan.

g) Memusatkan perhatian pada kekuatan yang dimilina(eh,
2005: 34)

Menurut Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar-Dasar
Strategi Dakwah strategi adalah merupakan metodsats taktik
ataumanuveryang dipergunakan dalam aktifitas untuk mencapai
tujuan tertentu. Sehingga strategi dakwah adalatupa&an cara
atau siasat yang dipergunakan didalam usaha dakuveik
mencapai tujuan dakwah.

Dalam melaksanakan tugasnya, untuk mencapai tujuan
dakwah, seoarang da’i tidak akan lepas dari sira®sdpab dengan
strategi itulah para Da'i dapat mendeteksi gerakwaa Islam
dalam mencapai tujuan. Tanpa strategi yang tepakandakwah

yang dijalankan tidak akan berhasil dengan baikarAstrategi
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dakwah itu berhasil didalam usaha dakwah, maka sharu
diperhatikan beberapa azas yaitu sebagai berikut:
a. Azas Filosofis (Philosophy)

Azas ini terutama membicarakan masalah yang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak didajfsm
proses atau dalam aktifitas dakwah.

b. Azas kemampuan dan keahlian da’i (Achievement and
Professional).

Azas ini membahas masalah yang erat kaitannya
dengan kemampuan dan keahlian da’i yaitu seoraindnalas
mampu menyampaikan dakwahnya dengan keahlian yang
dimiliki oleh seorang da'i itu tersebut.

c. Azas Sosiologis (Sosiology)

Azas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misghojisik
pemerintah setempat, mayoritas agama di daeralmgate
filosofis sasaran dakwah. Sosio cultural sasardavada dan
sebagainya.

d. Azas Psychologis (Psicology)

Azas ini membahas masalah yang erat hubungannya
dengan kejiwaan manusia. Seorang Da'i adalah manusi
begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter

(kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lanny
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Apalagi masalah agama, yakni merupakan masalatogilio
dan kepercayaan (rakhaniah) tak luput dari masalasalah
psyhologis sebagai azas (dasar) dakwahnya.
e. Azas efektifitas dan efisiensi
Azas ini adalah di dalam aktifitas dakwah harus

berusaha menyeimbangkan antara biaya, waktu maepaga
yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya. Bakk&au
bisa waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat merfgetasil
yang semaksimal mungkin. (Asmuni Syukir, 1993: 32-3

Menurut Miftah Faridh strategi dakwah yang seswesigéin

perkembangan zaman adalah sebagai berikut:

1. StrategiYatluu Alaihim Aayaatil{strategi komunikasi) adalah
strategi penyampaian pesan-pesan (al-Qur'an) ke pmaizt
memiliki konsekuensinya. Terpeliharanya hubungasairin
secara sehat dan bersahaja, sehingga dakwah tetaperikan
fungsi maksimal bagi kepentingan hidup dan kehidupa
Disinilah proses dakwah perlu mempertimbangkan dsihe
dimensi sosiologi. Agar komunikasi yang didahulainyapat
berimplikasi pada peningkatan kesadaran iman.

2. Strategi Yuzakkihim(strategi pembersih sikap dan perilaku)
adalah strategi pembersihan dimaksudkan agar terjad
perubahani individu masyarakat sesuai dengan whsiakn

sebagai agama manusia karena itu dakwah salahyaatun
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adalah mengemban misi memanusiakan manusia sekaligu
memelihara keutuhan Islam sebagai agarRahmatan
Lilalamin.

3. Strategi Yu'alimu Humul Kitaaba Wa Hikmah(strategi
pendidikan). Adalah strategi pembebasan manusia dar
berbagai penjara kebodohan vyang seringkali melihat
kemerdekaan dan kreatifitas. Karena pendidikanaadatoses
pencerahan untuk menghindari keterjebakan hidupnuglola
jahiliyah yang sangat tidak menguntungkan, khusadoggi
masa depan umat. (Miftakh Faridh, 2001: 48).

Berkaitan dengan strategi dakwah Islam, maka digen
pengenalan yang tepat dan akurat terhadap rebldap manusia
yang secara aktual berlangsung dalam kehidupannudamgkin
realitas hidup antra masyarakat dengan masyarakatberbeda.

Di sini juru dakwah dituntut memahami situasi daandisi

masyarakat yang terus mengalami perubahan, baétssé&altural

maupun sosial-keagamaan. Strategi dakwah semacartelam
diperkenalkan dan dikembangkan oleh Rasulullah Muhad Saw
dalam menghadapi situasi dan kondisi masyarakdi saat itu.

Strategi dakwah Rasulullah yang dimaksud antara lai
menggalang kekuatan di kalangan keluaraga dekatottah kunci
yang sangat berpengaruh di masyarakat dengan jaagkgang

sangat luar, melakukan hijrah ke Madinah untuk FdtNakkah
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dengan damai tanpa kekerasan dan lain sebagaiayiau(iR dan
Djalil, 1997: 78).

Jadi suatu strategi tidak bersifat universal. langsh
tergantung pada realitas hidup yang sedang dihadapéna itu,
strategi harus bersifat terbuka terhadap segalauhkgkman
perubahan masyarakat yang menjadi sasaran dakwamay,
2005: 53).

2. Pengembangan Dakwah

Esensi dakwah Islam adalah proses transformasi,
implementasi, dan membahasakan kalam Allah kepada
makhlukNya, agar dimengerti, dipahami, dan dilak&am
mengenai segala sesuatu yang menyangkut hubungaosima
dengan Tuhannya, manusia dengan sesamanya, dasianalam.
(Anshori, 1993: 19). Intisari kalam Allah di dalaad-Qur'an
merupakan intisari dakwah Islamiyah, karena al&uberbicara
tentang aqgidah, ibadah dan muammalah. (Quthub, :200%h
Dengan demikian, fokus pengembangan dakwah Isldmygétu
memberi pengertian kepada umat manusia agar dapatbata
bahkan menghapalkan serta mengamalkan ajaran Af&aiy
terkandung di dalam al-Qur'an sebagai jalan hidapny

Berkaitan dengan perubahan masyarakat yang bevaggs
di era globalisasi maka perlu dikembangkan strategivah Islam

sebagai berikut:
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a. Pertama meletakkan paradigma tauhid dalam dakwah

b. Kedua perubahan masyarakat berimplikasi pada peanba
paradigmatik pemahaman agama

c. Ketiga strategi yang imperatif dalam dakwah (Pug&f)o: 174-

177)

Pengembangan merupakan proses, cara pembuatan,

mengembangkan (membuka lebar-lebar, membentangkamjpdi
besar (luas, merata) menjadi maju atau baik danpsera
(Depdikbud, 1994: 880). Sedang dalam dunia manajeme
pengembangan itu merupakan sebuah usaha jangkangayang
didukung oleh manajemen puncak untuk memperbaikisgs
pemecahan masalah dan pembaharuan organisasantarlgwat
diagnosis yang lebih efektif dan hasil kerjasanméaseanajemen
budaya organisasi dengan menekankan khusus padetija
formal, tim sementara dan budaya antar kelompokatetantuan
seorang fasilitator konsultan yang menggunakan i tedan
teknologi mengenai penerapan ilmu tingkah laku &esuk
penelitian dan penerapan (Munir dan llahi, 2006t)2&edangkan
dakwah memiliki makna sebagai upaya menyampaikanarmaj
Islam yang diyakini kebenaranya tentang hakikaupiderta yang
telah disampaikan oleh Rasulullah SAW dan diestafeh para

sahabat, tabi'in, atba’uttabi’in serta para ulamsupun Kiai yang
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sampai saat ini masih melaksanakan dakwah baikrasdisan
maupun perilaku tauladan (bil hal) (Syafi'i, 200).

Jadi pengembangan dakwah yaitu cara atau usah& untu
membangun dan mengembangkan kemauan, keahliana sert
metode-metode dakwah agar proses dakwah berjatanasefektif
dan efisien.

. Semaan Al-Qur’an sebagai Strategi Pengembang&»akwah

Kata Semaan di ambil dari bahasa Arab Samiiagya
berarti mendengarkan/menyimak, sedangkan semaaQuidn
yaitu kegiatan muslim mendengarkan, menyimak laariuAyat-
ayat suci Alguran yang dilantunkan oleh khufadzQur'an
(penghafal Al-Qur'an ). Sebagai sarana taqorrubn@ekatkan
diri) kepada Allah untuk jalan menuuju taubat seje menjadi
sarana introspeksi diri, mengadu, silaturahim aségama ummat
Islam dan do’a bersama. Sekaligus sebagai saragi@pan cinta
kita kepada Allah, Rasulullah, Shahabat, Auliyaala®ushsholih,
Ulama’, Orangtua dan segenap saudara muslim ( yesih hidup
atau yang sudah meninggal ).

Karena didalam kegiatan semaan telah dirangkai ateng
dimulai sholat shubuh berjama’ah dan dilanjutkannyimaak
lantunan Ayat-ayat suci Alqur'an (kira-kira jam stirahat sejenak
guna melakukan sholat dhuha berjamaah) sampai maakiu

sholat Dzuhur (sholat dzuhur berjamaah) dilanjutksampai
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masuk waktu sholat ‘ashar (sholat ‘ashar berjamdadr)anjut
sampai masuk waktu sholat maghrib (sholat magheitpaimaah)
sehabis sholat maghrib dilanjutkan sholat ‘isyatjdieaah dan
do’a khotmil qur'an yang sebelumnya diisi denganuiicizoh
khasanah.

Dan juga perlu diketahui bahwa kegiatan semaan Al-
Quran diadakan hanyalah untuk beribadah kepadahAdemata
(demi keselamatan kelak di akhirat), dan bukankik@pentingan
dunia. Sekaligus sebagai pembelajaran miniatur dkegain kita
sehari-hari bahwa kita ini diciptakan oleh Allaldainia hanyalah
untuk beribadah semata. Dan juga perlu dipahanke{ahnui)
bahwa kegiatan semaan ini hanyalah salah satussgiam untuk
menuju taqorrub llalloh

Dari uraian di atas maka KH. Sholeh Mahalli berasah
menerapkan kegiatan Semaan Al-Qur'an di rumah-humarga
masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang. Dikarenak&maib ingin
mengenalkan dan mengajak masyarakat untuk memle&e#igsis
menghapalkan Al-Qur'an. Dan juga sebagai media afgrat
meningkatkan religiusitas masyarakat Bringin NgaiiySemarang
terhadap agama Islam khususnya pada Allah Swt. Makaitu
diadakanlah semaan Al-Quran yang dipimpin darnudialeh

beliau sendiri dengan dibantu para jamaahnya .
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Dari uraian yang penulis paparkan pada hal sebslamn
bahwa dakwah memiliki definisi yang sangat banyaksur-unsur
dakwah juga sudah dibahas sekaligus strategi dagepgangan
dakwabh telah dibahas pada bab ini. Dengan adariyasilelefinisi
tersebut maka dapat digunakan sebagai acuan urgldnjotkan
pembahasan yang selanjutnya yaitu mengenai gamharam
masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang, penyelenggasgmaan
Al-Qur'an, biografi KH M Sholeh Mabhalli, serta stegi
pengembangan dakwah KH M Sholeh Mahalli yang dapatarik
masyarakat. Maka dari itu poin-poin tersebut akanufis bahas

secara detail pada bab yang selanjutnya.



